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ABSTRAK 

 

 

Peran kelembagaan dapat mempengaruhi terhadap pelaksanaan Syariat 

Islam secara menyeluruh di Aceh melalui kualitas dan kuantitas qanun yang 

dihasilkan oleh lembaga, kualitas aktor dalam birokrasi dan kemitraan 

kelembagaan dan tatakelola yang baik dapat menunjukkan keberhasilan dalam 

melaksana tugas lembaga, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih 

mendalam mengenai kelembagaan dalam melaksanakan otonomi khusus dibidang 

Syariat Islam di Aceh, dari tiga pilar teori yaitu; Regulatif, Normatif dan 

Culture/Cognitif, data dalam penelitian ini didapatkan dari tiga instansi dan satu 

lembaga swadaya masyarakat dan 70 responden di lembaga yang mempunyai 

mitra kerja dan tanggung jawab terhadap pelaksanaan Syariat Islam di Aceh. 

Metode penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode penelitian 

mixed method. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian 

pustaka, wawancara, dokumen dan kuesioner. Temuan dalam penelitian ini bahwa 

pertama; keberhasilan pelaksana Syariat Islam di Aceh tidak lepas dari peran, 

fungsi dan tatakelola lembaga yang baik, kedua; pengaruh budaya dan kefanatikan 

masyarakat Aceh terhadap ajaran Islam sehingga Islam menjadi identitas budaya 

dan kesadaran jati diri, bahkan masyarakat Aceh menyatukan agamanya dengan 

budaya dan adat yang tidak bisa dipisahkan, ketiga; toleransi terhadap kaum non-

muslim, sehingga terciptanya rasa aman dan nyan dalam beragama terhadap kaum 

minoritas di Aceh. Dan Keempat; dialektika peran ulama antara struktur dan 

aktor, dimana masyarakat Aceh juga taat dan percaya kepada Ulama, bukan hanya 

pada struktur dan regulatif, normatif dari kelembagaan. 

Keyword: Dinamika kelembagaan; Otonomi khusus; Dualisme budaya 

dan                     politik.  

 

 

 

 

 

 

 


